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ABSTRACT

In the implementation of PTSL in 2023, there are changes to the physical
data collection process in the form of provisions for the provision of photo maps
and the implementation of photogrammetric measurement and mapping. This study
aims to determine the implementation and effectiveness of the Technical Guidelines
for Complete Systematic Land Registration on integrated physical data collection
in 2023. The method used in this research is mixed method or better known as
mixed method. From the research results, it was found that the Land Offices of
Central Mamuju Regency, Mamuju Regency, and Polewali Mandar Regency were
considered effective in implementing the PTSL Technical Guidelines in 2023 with
an average effectiveness percentage of 105.77% which is included in the very
effective category. However, in terms of quality, it is not fully effective with an
average percentage of 88% which is included in the moderately effective category.
There needs to be a reassessment of the provisions of the PTSL Technical
Guidelines in 2023. The emphasis on the photogrammetric method as the main
method in determining field boundaries seems to generalize geographical
conditions in all regions in Indonesia without considering areas dominated by
plantations.

Keywords: Complete Systematic Land Registration, Photogrammetric Method,
Effectiveness, PTSL Technical Guidelines
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dilaksanakan sesuai
dengan Petunjuk Teknis (Juknis) PTSL sebagai instrumen penting untuk
memastikan keseragaman dan standarisasi pemahaman dalam pelaksanaannya.
Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, mulai tahun 2023 terdapat perubahan
yang signifikan dalam pelaksanaan PTSL, khususnya pada proses
pengumpulan data fisik. Perbedaan tersebut diantaranya berupa ketentuan
untuk menyediakan peta foto dan peta pendaftaran yang lengkap dalam format
digital sesuai standar spasial yang telah ditetapkan, serta pelaksanaan
pengukuran dan pemetaan secara fotogrametris terhadap bidang tanah dengan
tanda/batas yang terlihat atau teridentifikasi pada peta foto dan pengukuran
suplesi untuk tanda/batas yang tidak terlihat di foto (Petunjuk Teknis PTSL
Tahun 2023 hal.1)

Pada kenyataannya, metode fotogrametris sulit untuk diterapkan dalam
penentuan batas bidang. Salah satunya karena kondisi geografis yang tidak
mendukung (tutupan lahan berupa perkebunan) ataupun kondisi masyarakat
yang terdiri dari berbagai lapisan pendidikan, sosial, dan budaya. Seperti
halnya yang terjadi pada pelaksanaan PTSL di Kabupaten Mamuju, dari tiga
desa yang menjadi lokasi PTSL, dua diantaranya tidak dapat dilakukan
pemetaan fotogrametris karena masyarakat tidak dapat mengetahui batas
bidang jika hanya melihat peta foto. Hal ini menyebabkan pengukuran secara
terestris tetap dilakukan dan apa yang diharapkan dari pengumpulan data fisik
dengan mengikuti juknis belum bisa sepenuhya diimplementasikan.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria menjadi dasar penyelenggaraan tugas pendaftaran tanah. Pada
Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 berbunyi, untuk menjamin
kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan pendaftaran tanah diseluruh
wilayah Republik Indonesia menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dengan

Peraturan Pemerintah. Selanjutnya, regulasi pendaftaran tanah dikhususkan ke



dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran
Tanah. Terdapat dua cara yang dapat ditempuh dalam pendaftaran tanah, yaitu
sporadik dan sistematis. Pendaftaran tanah secara sporadik adalah kegiatan
pendaftaran tanah untuk pertama kali mengenai satu atau beberapa obyek
pendaftaran tanah dalam wilayah atau bagian wilayah suatu desa/kelurahan
secara individual atau massal. Adapun Pendaftaran tanah secara sistematik
adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara
serentak yang meliputi semua obyek pendaftaran tanah yang belum didaftar
dalam wilayah atau bagian wilayah suatu desa/kelurahan.

Peraturan mengenai pendaftaran tanah secara sistematis sudah banyak
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pada awal pelaksanannya,
pendaftaran tanah sistematis diwujudkan dalam bentuk desa berdasarkan
ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 namun belum menjadi
prioritas (Guntur et al., 2017). Selanjutnya, untuk menaikkan angka bidang
tanah terdaftar dilaksanakan beberapa mekanisme percepatan pendaftaran
tanah, yang salah satunya berupa Program Nasional Agraria (PRONA) yang
diatur dalam Peraturan Menteri ATR/ Kepala BPN Nomor 1 Tahun 2015.
Kemudian pada tahun 2018 keluar aturan terbaru yang didasari oleh Instruksi
Presiden Nomor 2 Tahun 2018 yang mengamanatkan kepada pemerintah untuk
mencanangkan program percepatan Pendaftaran Tanah melalui Pendaftaran
Tanah Sistematis Lengkap sampai dengan tahun 2025.

Provinsi Sulawesi Barat dipilih sebagai lokasi kajian karena peneliti
menganggap penelitian yang mengangkat permasalahan yang sama belum
banyak dibahas di daerah timur Indonesia. Provinsi Sulawesi barat diharapkan
dapat menggambarkan implementasi Juknis PTSL tahun 2023 di wilayah timur
Indonesia yang mempunyai kemiripan kondisi sosial budaya ataupun
geografisnya, sehingga akan memperkaya perspektif terkait problematika yang
dihadapi dalam hal pelaksanaan PTSL. Untuk mengefisienkan waktu,
penelitian ini dibatasi menjadi tiga kabupaten yaitu Kabupaten Mamuju,
Kabupaten Mamuju Tengah, dan Kabupaten Polewali Mandar. Ketiga

Kabupaten ini mewakili masing-masing tipe kantor pertanahan yang ada di



Provinsi Sulawesi Barat berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pola Jenjang
Karier Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia.

Lima tahun ke belakang, capaian PTSL di Provinsi Sulawesi Barat
cenderung fluktuatif. Tahun 2019 sebanyak menyentuh angka 59.674 bidang,
tahun 2020 turun di angka 19.057 bidang, tahun 2021 sebanyak 19.498 bidang,
tahun 2022 sebanyak 20.265 bidang, dan terakhir di tahun 2023 menggunakan
satuan luasan sebesar 22.850 hektare. Selanjutnya, persentase capaian PTSL
sebelum dan setelah tahun 2023 mengalami penurunan, dimana pada tahun
2021 mencapai 100%, kemudian tahun 2022 mencapai 94%, dan di tahun 2023
mengalami penurunan di angka 91%. Persentase penurunan capaian paling
tinggi terjadi di Kabupaten Mamuju yang hanya berada di angka 82% padahal
di tahun 2022 mencapai 100%. (Portal Aplikasi Kementerian ATR/BPN).

Penelitian oleh (Suyudi dkk., 2020) PTSL berbasis Partisipasi
Masyarakat di Kantor Pertanahan Kabupaten Madiun dan Kabupaten
Ponorogo, apabila dibandingkan dengan ketentuan teknis kegiatan
sebagaimana ditetapkan olen Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional belum sepenuhnya sesuai dengan petunjuk teknis
tersebut. Diantara hambatan yang dialami dalam implementasi program PTSL
di Provinsi Jawa Timur ialah, masih terdapat masyarakat yang kurang memiliki
pemahaman terkait pentingnya pendaftaran tanah yang mengakibatkan
terhambatnya proses percepatan pendaftaran tanah. Terdapat juga perangkat
desa dan kelompok masyarakat yang kurang memahami apa saja yang menjadi
syarat administrasi untuk mengikuti program PTSL (Parapat dan Kurniawan,
2021). Permasalahan yang sama dijumpai pula di  daerah sumatera,
penghambat dalam pelaksaan PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Deli
Serdang diantaranya minimnya tenaga pelaksana dan dukungan dan
pemerintah daerah setempat, serta kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendaftaran tanah (Saragih dan Niken, 2022).



Implementasi program PTSL di Kabupaten Flores Timur terkendala
tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah, belum terpasangnya tanda
batas tanah, pemilik tanah yang tidak berada di tempat pelaksanaan PTSL, dan
keadaan geografis Kabupaten Flores Timur (Ferina Suswati Harut Koten dan
Hapri Tarigan, 2022). Pada penelitian terbaru, PTSL di Kota Pekanbaru
terhambat oleh mahalnya biaya karena harus membayar Pajak Penghasilan
(PPh) dan Bea Perolehan Hak Tanah dan Bangunan (BPHTB) terhutang,
masalah alas hak yang digunakan, Sumber Daya Manusia (SDM), serta
permasalahan tanah absentee/tanah yang letaknya berjauhan dengan
pemiliknya (Warman, Putra dan Elvardi, 2023)

Berdasarkan kondisi di lapangan yang telah diuraikan di atas, perlu
diteliti lebih jauh terkait efektivitas implementasi juknis PTSL dalam
pelaksanaan PTSL tahun 2023. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan tentang pelaksanaan PTSL dan sebagai pertimbangan
dalam perumusan kebijakan terkait PTSL yang akan datang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti menyusun rumusan

masalah sebagai berikut.

1.  Bagaimana implementasi Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap pada pengumpulan data fisik terintegrasi tahun 2023 di lokasi
penelitian?

2. Seberapa efektif implementasi Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap pada pengumpulan data fisik terintegrasi tahun 2023
di lokasi penelitian?

Pembatasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan bahasan penelitian, maka peneliti membuat

pembatasan masalah sebagai berikut.

1.  Penelitian difokuskan pada implementasi pengumpulan data fisik
terintegrasi pada Juknis PTSL Tahun 2023 di lokasi penelitian.
Selanjutnya untuk kegiatan pengumpulan data fisik terintegrasi dibatasi

hanya pada kegiatan pembuatan peta kerja hingga penerbitan peta bidang



tanah (PBT). Kegiatan pembuatan titik tetap, pembuatan peta foto, proses
uji akurasi dan proses unggah peta foto tidak dimasukkan dalam
pembahasan.

2. Lokasi penelitian dilakukan di tiga kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat,
yaitu Kabupaten Mamuju Tengah, Kabupaten Mamuju dan Kabupaten
Polewali Mandar.

3. Penelitian ini hanya menggambarkan pelaksanaan pengumpulan data
fisik terintegrasi PTSL pada tahun 2023

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk

a. Mengetahui implementasi Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap pada pengumpulan data fisik terintegrasi tahun
2023 di lokasi penelitian

b. Mengetahui seberapa efektif implementasi Petunjuk Teknis
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap pada pengumpulan data fisik
terintegrasi tahun 2023 di lokasi penelitian

2. Kegunaan Penelitian

a. Dari sisi akademis, penelitian ini berkontribusi dalam menambah ilmu
pengetahuan yang mengkaji pelaksanaan implementasi Juknis PTSL
dengan memotret pelaksanaan, kendala yang dihadapi pada
pelaksanaannya dan solusi yang ditawarkan.

b. Dari sisi sosial, penelitian ini memberi gambaran kepada masyarakat
luas khususnya yang tinggal di wilayah kajian terkait pentingnya
pendaftaran tanah.

c. Dari sisi praktis, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan arah
kebijakan untuk kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan nasional, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan

pendaftaran tanah sistematis lengkap



A.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Pelaksanaan PTSL Tahun 2023 pada pengumpulan data fisik di ketiga
lokasi penelitian secara umum sudah mengikuti ketentuan yang terdapat
pada Juknis. Namun pada tahapan pembuatan peta kerja dan penentuan
batas bidang belum terlaksana sepenuhnya sesuai dengan ketentuan
Juknis. Faktor yang menjadi penyebab adalah pada saat belum
tersedianya peta foto pada saat pembuatan peta kerja. Adapun yang
menjadi kendala dalam proses penentuan batas bidang yaitu kondisi
masyarakat, kondisi geografis, dan persepsi petugas ukur.

Secara kuantitas, Kantor Pertanahan Kabupaten Mamuju Tengah,
Kabupaten Mamuju, dan Kabupaten Polewali Mandar dinilai efektif
dalam mengimplementasikan Juknis PTSL tahun 2023 dengan
persentase efektivitas rata-rata sebesar 105,77% yang termasuk dalam
kategori sangat efektif. Namun dari sisi kualitas belum sepenuhnya
efektif dengan persentase rata-rata sebesar 88% yang termasuk dalam
kategori cukup efektif. Namun demikian, persentase efektivitas secara
kualitas sudah terbilang tinggi karena merupakan hasil akumulasi dari

seluruh tahapan kegiatan.

Saran

Untuk Kementerian ATR/BPN perlu adanya pengkajian ulang terhadap

ketentuan Juknis PTSL tahun 2023 yang berkaitan dengan metode

pengukuran secara fotogrametris. Penekanan pada metode fotogrametris

untuk digunakan sebagai metode utama dalam penentuan batas bidang seolah

menyamaratakan kondisi geografis di seluruh wilayah di Indonesia tanpa

mempertimbangkan wilayah yang sebagian besar tutupan lahannya berupa

perkebunan seperti di Provinsi Sulawesi Barat.
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